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PENDAHULUAN

A. Pentingnya Media Pembelajaran untuk Meningkatakan
Kualitas Pendidikan

Sekolah dasar sebagai salah satu lembaga pendidikan
dasar memiliki fungsi yang sangat fundamental dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Karena
sekolah dasar merupakan dasar dari proses pendidikan yang ada
pada jenjang berikutnya. Danim (2003) mengemukakan bahwa
ada dua misi utama pembangunan pendidikan jenjang sekolah
dasar yaitu misi semesta dan misi adaptif kualitatif. Misi yang
pertama mengarah pada suatu tujuan yaitu agar siswa SD dapat
memiliki bekal hidup minimal, termasuk bekal hidup untuk
memasuki sektor produktif. Sedangkan misi yang kedua
bertujuan agar siswa SD dapat mengakses keterlibatan diri
secara lebih intensif dalam konteks pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta melanjutkan pendidikan pada
jenjang berikutnya.

Upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai misi yang
pertama sudah mulai menunjukkan hasil, yaitu dengan semakin
tingginya angka partisipasi murni dan angka partisipasi kasar
untuk sekolah dasar. Walaupun demikian bukan berarti
pencapaian angka partisipasi murni dan kasar tanpa
menghadapi kendala. Masih besarnya angka pertumbuhan
penduduk dan semakin mahalnya beban hidup pada masa-masa
akhir ini justru dapat menghambat pertumbuhan angka
partisipasi murni dan kasar jenjang sekolah dasar pada masa
yang akan datang.
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MEDIA PEMBELAJARAN DAN
MEDIA AUDIO VISUAL

A. Media Pembelajaran

Menurut Hamalik (dalam Darwanto 2007:109) media
pendidikan adalah “alat” metode, teknik yang digunakan dalam
rangka untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi
antara guru dengan murid dalam proses pendidikan dan
pengajaran. Sedangkan menurut Munadi (2008:5) media
pembelajaran adalah sumber-sumber belajar selain guru yang
diciptakan atau direncanakan oleh guru yang berisi pesan ajar.
Fungsi Media Pembelajaran sebagai Media Belajar

Pada dasarnya setiap media belajar yang digunakan guru
untuk menyampaikan pesan ajar memiliki fungsi utama, yaitu
sebagai sumber belajar. Namun selain fungsi tersebut juga
terdapat fungsi-fungsi yang lainnya yang akan dijelaskan
sebagai berikut.

Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajar.
Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan,
yakni sebagai penyalur, penyampai, penghubung, dan lain-lain.
Edgar Dale sebagaimana dikutip (dalam Munadi 2008:37) bahwa
sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman yang pada
dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup
segala sesuatu yang dapat dialami, yang dapat menimbulkan
peristiwa belajar.maksudnya adanya perubahan tingkah laku
kearah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.

Mudhofir (dalam Munadi 2008:37) menyebutkan bahwa
sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen sistem
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MULTIMEDIA LEARNING

Multimedia learning secara akurat bisa disebut dual-code
learning atau dual-cannel learning atau pembelajaran dengan dua
saluran atau dengan kode ganda (Mayer 2009: 3). Kode atau pesan-
pesan  instruksional ~multimedia menawarkan teknologi
pembelajaran yang berpotensi sangat kuat, yakni sistem untuk
meningkatkan pembelajaran manusia. Para peneliti, seperti Arnone
dan Grabowski (1992), furthered Keller (dalam Passerini 2007:184)
menemukan bahwa motivasi siswa meningkat dengan persepsi
"kendali belajar mereka" yang bisaanya didukung oleh beberapa
teknologi dan multimedia interaktif pada khususnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis akan
mengembangkan media pembelajaran multimedia learning dalam
bentuk CD interaktif yang untuk keterampilan menyimak dan
menulis yang disesuaikan dengan ranah lingkungan sekitar SD.
Selain itu, penulis juga mengembangkan buku panduan
penggunaan film atau video tersebut dalam penerapannya sebagai
media pembelajaran SD kelas V semester II.

A. Desain Multimedia Learning

Tujuan praktis dari riset tentang multimedia adalah
merencanakan prinsip-prinsip desain untuk presentasi
multimedia. Maka dari itu, desain multimedia dibedakan
menjadi dua yaitu pendekatan yang berpusat ke teknologi
(tecnology-centered) dan pendekatan yang berpusat ke murid
(learner-centered) (Mayer 2009: 11-17).
1. Pendekatan Berpusat Ke-teknologi

Perancang yang berorientasi teknologi harus fokus pada
bagaimana memadukan multimedia ke dalam teknologi
mutakhir. Pada abad ke-20, pendekatan berpusat-ke-teknologi

18
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PENDIDIKAN BAHASA DALAM
RANAH INDUSTRI

A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

22

Bahasa memiliki peran sentral dalam pengembangan
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006).

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta
didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional,
nasional, dan global.

Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa
Indonesia diharapkan: a) peserta didik dapat mengembangkan
potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan
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PROTOTIPE MEDIA VCD TEMA
INDUSTRI BESERTA BUKU
PANDUANNYA

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai: analisis kebutuhan

siswa dan guru akan media VCD dan prototipe VCD tema industri

aspek mendengarkan dan menulis dan buku panduannya. Setelah

mengetahui hasil analisis kebutuhan siswa dan guru akan media

VCD tema industri aspek mendengarkan dan menulis, maka

penulis bisa menyusun prototipe media VCD tema industri aspek

mendengarkan dan menulis di SD kelas V semester II beserta buku

panduannya sebagai berikut.

A.

34

Prototipe Kemasan Media VCD Tema Industri

Berdasarkan kecenderungan pilihan siswa dan guru
penulis mendesain prototipe kemasan, yaitu a) aspek kertas,
kertas yang dipilih untuk sampul kemasan berupa kertas glosi,
b) aspek isi sampul bagian depan berisi judul, tingkat satuan
pendidikan, dan kelas, dan petunjuk pengoprasian, c) aspek isi
sampul bagian belakang berisi menu, spesifikasi alat
pengoprasian VCD, dan ilustasi gambar menu, d) judul yang
dipilih adalah Belajar Bahasa Indonesia yang Menyenangkan, e)
untuk bentuk daftar isi yang ada dalam kemasan berupa teks, f)
warna sampul yang dipilih adalah bervariasi dan serasi, g)
gambar sampul yang disukai adalah gambar klip film VCD, h)
bahan wadah VCD nantinya adalah plastik atum, dan i) bentuk
wadah CD adalah persegi.

Karakteristik VCD aspek kemasan, yang pertama
berkaitan dengan sampul, untuk isi sampul depan berisi judul,
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PENUTUP

Setelah membaca buku ini beberapa hal yang dapat
disimpulkan diantaranya yang pertama deskripsi karakteristik
media VCD tema industri aspek mendengarkan dan menulis di
SD/MI kelas V semester 1II, yaitu karakteristik aspek kemasan yang
disukai siswa dan guru berupa gambar diambil dari klip film, bahan
kemasan terbuat dari mika dan terdapat satuan pendidikan, judul,
dan profil singkat; karakteristik aspek isi VCD yang disukai siswa
dan guru, yaitu VCD berisi materi pokok, SK dan KD, film, dan
evaluasi; karakteristik aspek ranah yang dipilih adalah ranah
industri makanan dan yang disoroti adalah tentang produksi
pembuatan makanan dalam hal ini kerupuk mie; karakteristik
aspek mendengarkan dan menulis yang dipilih, yaitu KD
menanggapi peristiwa sekitar dan menulis laporan kunjungan; dan
karakteristik aspek buku panduan, yaitu tentang isi buku panduan
yang dikehendaki guru berupa profil VCD, spesifikasi komputer
yang komptebel, petunjuk penggunaan VCD, dan RPP.

Kedua prinsip media VCD tema industri aspek
mendengarkan dan menulis di SD/MI kelas V semester 1I, yaitu
prinsip aspek kemasan berupa gambar diambil dari klip film, bahan
kemasan terbuat dari mika dan terdapat satuan pendidikan, judul,
dan profil singkat; prinsip aspek isi VCD, yaitu VCD berisi materi
pokok, SK dan KD, film, dan evaluasi; prinsip aspek ranah adalah
ranah industri makanan dan yang disoroti adalah tentang produksi
pembuatan makanan dalam hal ini kerupuk mie; prinsip aspek
mendengarkan dan menulis, yaitu KD menanggapi peristiwa
sekitar dan menulis laporan kunjungan; dan prinsip aspek buku
panduan, berupa profil VCD, spesifikasi komputer yang komptebel,
petunjuk penggunaan VCD interaktif, dan RPP.

51
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